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Berbagai peristiwaterorisme yang terjadi di tanah air selalu diikuti lalu dipenuhsesaki narasi tentang pelaku.
Ceritakorban jarang diulas dalam kajian akademik di Indonesia. Korban, begitu pula dalam kebijakan hanya
menjadi pelengkap yang letaknya di pinggiran. Soal deradikalisasi dan kegiatan pertemuan korban-pelaku
dalam rangka restorative justice di Indonesia oleh banyak peneliti, baik dari Indonesia maupun luar, hanya
menyorot pelaku. Para pemangku otoritas acapkali dianggap juga menomorduakan korban. Padahal, narasi
korban sangat penting diangkat. Tentang bagaimana mereka melewati semua trauma, beratnya memaafkan
pelaku dan dinamika diantara berbagai organisasi korban bom di Indonesia sangat menarik dibahas dan
dijadikan pembelgjaran (best practice) bagi generasi mendatang. Dengan memakai pisau analisis penganjur
restorative justice seperti J. Braithwaite, H. Bianchi, N. Christie, Umbreit dan lainnya, peneliti menemukan
fakta bahwa para korban ini butuh bersikap altruistik dan memaafkan pelaku karena hal ini bisa membuat
korban lebih mudah menatap masa depan. Namun, bagi penentangnya, seperti A. Acorn, A. Pemberton, Van
Dijk, dan lainnya menilai rekonsiliasi untuk penyembuhan korban bersifat semu karena korban berpotensi
menjadi viktimisasi sekunder akibat ekspektasi tinggi dari masyarakat terhadap perdamaian. Dengan
memakai penelitian Kualitatif dan pendekatan Fenomenologi, peneliti mewawancarai lima narasumber dari
empat organisasi korban yang dianggap representatif. Hasilnya mencerminkan kedua polar akademisi yang
disebut di atas. Bagi pendukung keadilan restorasi, para korban ini menganggap pertemuan korban-pelaku
sangat penting untuk mewujudkan pelaku yang meminta maaf dengan tulus dan korban yang memberikan
maaf. Bahkan, korban di pihak pendukung restorative justice kini bisa bekerja sama dengan mantan teroris.
Namun, bagi penentangnya, restorative justice ini tak ubahnya panggung sandiwarayang menjadikan
korban sebagai komoditas yang dijual cerita penderitaannya. Pemaafan dan pertemuan korban-pelaku hanya
bisa diselenggarakan efektif andai kewajiban pelaku dan negara terhadap korban sudah ditunaikan.

...... Terrorism incidents in Indonesia are always loaded with narratives about the perpetrators. Victim stories
are rarely discussed in academic studies in Indonesia. For policy makers and authorities, victims only serve
as complements as a second priority. Many researchers, both from Indonesia and abroad who are focusing
on deradicalization and engagement movements for victims and perpetrators, exclusively stressing the
perpetrators as the main subject. Hence, the victim's narrative is extremely essential, especially about how
they went through all the trauma, how hard it is to forgive the perpetrators and the dynamics between
various organizations for bomb victimsin Indonesia are very interesting to discuss and serve as lessons.
Using the analytical knife of restorative justice advocates such as J. Braithwaite, H. Bianchi, N. Christie,
Umbreit and others, researchers discovered the fact that these victims need to be altruistic and forgive the
perpetrators because, in that way, the victims can be better to move forward. However, his opponents, such
asA. Acorn, A. Pemberton, Van Dijk, and others, see reconciliation for healing victims as seemingly
because victims have the potential to become secondary victims due to high expectations from society for
peace. Using qualitative research and a phenomenological approach, the researcher interviewed five
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informants from four victim organizations that were considered representative. The results reflect the two
polar academics mentioned above. For proponents of restoration justice, these victims consider the meeting
between victims and perpetrators to be very crucia to make perpetrators apologize sincerely and avictim
forgive the perpetrator. However, for those who oppose it, restorative justice is like a stage where victims
are sold as commodities for the stories of their suffering. Forgiveness and engagement between victims and
perpetrators can only be held effectively if the obligations of the perpetrators and the government towards
the victims have been fulfilled.



